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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desain grafis merupakan faktor penting dalam aspek komunikasi visual,
yaitu berperan untuk menyampaikan informasi melalui visual yang menarik dan
efektif (Landa, 2019, h. 1). Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi menjadikan profesi desainer grafis dibutuhkan dalam berbagai sektor,
salah satunya adalah sektor pendidikan (Rezal dkk, 2024, h. 4649). Institusi
pendidikan memerlukan berbagai materi visual untuk keperluan akademik,
promosi, dan komunikasi visual lainnnya untuk mendukung keberhasilan dalam

mencapai visi dan misinya.

Desain grafis dalam institusi pendidikan memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas penyajian informasi, mulai dari pembuatan poster edukatif,
media pembelajaran kreatif, branding institusi, hingga desain untuk keperluan
media sosial dan publikasi (Rezal dkk, 2024, h. 4649 - 4650). Dengan
perkembangan teknologi dan tren desain yang terus berkembang, institusi
pendidikan memerlukan jasa desain grafis yang kreatif dan inovatif agar mampu
menyajikan informasi secara menarik dan efektif. Desainer grafis menjadi bagian
yang penting dalam mendukung efektivitas komunikasi dan penyampaian informasi

dalam institusi pendidikan.

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug sebagai salah satu institusi
pendidikan tinggi penerbangan tertua yang ada di Indonesia, juga membutuhkan
peran seorang desainer grafis. Politeknik Penerbangan Indonesia Curug memiliki
tujuan untuk mencetak lulusan yang bertalenta dan berjiwa kompeten dalam dunia
penerbangan. Oleh karena itu, desainer grafis di Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug menjadi penting dalam menciptakan berbagai materi visual yang dapat
meningkatkan citra positif di mata publik. Desainer grafis di Politeknik

Penerbangan Indonesia Curug memiliki tugas untuk merangkai visual yang sesuai
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dengan identitas Politeknik itu sendiri. Desainer grafis di Politeknik Penerbangan
Indonesia Curug juga berperan dalam membuat desain untuk kebutuhan promosi

guna menarik minat calon peserta didik melalui visual yang menarik dan efektif.

Peran desainer grafis menjadikan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
dapat membangun dan memperkuat citra dan reputasinya melalui tampilan visual
yang menarik dan informatif. Desainer grafis menciptakan jembatan komunikasi
antara media atau publik dalam membantu mengatasi berbagai tantangan dalam
penyajian informasi. Melalui penyajian informasi yang efektif, upaya institusi
untuk mencapai keberhasilannya dalam mewujudkan visi dan misi akan menjadi
lebih mudah, yaitu menjadi institusi pendidikan penerbangan terbaik yang mampu
mencetak lulusan yang berkualitas serta dapat membanggakan nama Politeknik

Penerbangan Indonesia Curug.
1.2 Tujuan Magang

Pelaksanaan kerja magang merupakan salah satu aktivitas yang wajib
dipenuhi bagi seluruh mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara dan sebagai
salah satu syarat kelulusan. Pelaksanaan kerja magang ini memiliki maksud dan
tujuan untuk mengelola materi visual yang dibutuhkan oleh Politeknik Penerbangan

Indonesia, tujuan dari aktivitas magang ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari bagaimana cara kerja divisi Pengembangan Usaha & Hubungan
Masyarakat di Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.
2. Sarana menambah pengalaman sebagai seorang desainer grafis dan
ilustrator.
3. Sarana untuk meningkatkan kemampuan bekerja dalam tim di lingkup
profesional.

4. Sarana untuk mengasah hard skill dan soft skill yang dimiliki oleh penulis.
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Magang
Selama menjalani kerja magang, terdapat syarat dan ketentuan yang sesuai

dengan pedoman akademik di Universitas Multimedia Nusantara. Syarat dan
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ketentuan tersebut telah disepakati oleh Universitas Multimedia Nusantara, pekerja

magang, dan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Magang

Saat menjalankan kerja magang di Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug terdapat regulasi dan jam operasional yang telah ditetapkan dan wajib

untuk diikuti oleh seluruh karyawan yaitu adalah sebagai berikut:
Hari Kerja : Senin — Jumat
Jam Kerja : 08.00 — 17.00 WIB
Jam Istirahat  : 12.00 — 13.00 WIB

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Magang

Proses pelaksanaan magang di Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug (PPI Curug) dimulai ketika penulis mengetahui bahwa Divisi Humas
PPI Curug membuka kesempatan bagi seorang desainer grafis untuk
mengolah materi visual yang dibutuhkan oleh instansi tersebut. Menanggapi
informasi tersebut, penulis melakukan riset mengenai latar belakang dan
profil PPI Curug sebagai persiapan. Setelah itu, penulis mendaftarkan nama
instansi ke situs Merdeka UMN pada tanggal 28 Januari 2025 untuk ditinjau
dan disetujui oleh pihak kampus.

Setelah mendapatkan persetujuan dan menerima cover letter dari
kampus, pada tanggal 31 Januari 2025 penulis melamar ke PPI Curug melalui
e-mail dengan melampirkan curriculum vitae (CV) serta portofolio berisi
karya-karya terbaik penulis. Dua hari setelah pengiriman e-mail, penulis
menerima notifikasi bahwa lamaran sedang dalam proses disposisi oleh pihak
PPI Curug. Selang beberapa hari kemudian, penulis menerima surat
penerimaan magang sebagai Desainer Grafis Intern. Akhirnya, pada tanggal
5 Februari 2025, penulis secara resmi menandatangani kontrak kerja dan
langsung memulai kegiatan magang di hari yang sama. Masa magang penulis

berlangsung dari tanggal 5 Februari 2025 hingga 3 Agustus 2025.
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